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ABSTRAK

Lucyana Faradilla (1307683/2013) : Modifikasi Kursi Roda Bagi Penyandang
Disabilitas dengan Perancangan Sistem

Keamanan Menggunakan Sensor
Ultrasonik Ping Berbasis Mikrokontroler
ATMega 8535

Dosen Pembimbing : Hastuti, ST. MT

Perkembangan IPTEK pada saat sekarang ini, menuntut suatu alat memiliki nilai
lebih. Nilai lebih suatu alat berfungsi untuk menghemat tenaga serta waktu yang
diperlukan oleh manusia. Inovasi diperlukan untuk menunjang nilai lebih dari alat
tersebut, seperti halnya kursi roda. Kursi roda merupakan salah satu alat bantu yang
digunakan oleh penderita dissabilitas. Penyandang disabilitas adalah penderita yang
memiliki cacat dan mengalami gangguan sistem motorik pada kakinya. Modifikasi
kursi roda bertujuan untuk mengurangi resiko tabrakan bagi pengguna kursi roda.

Salah satu inovasi pada modifikasi kursi roda yaitu dengan menggunakan
Mikrokontroler ATMega 8535 sebagai pusat kendali sistem. Penggunaan sensor

ultrasonic Ping sebagai alat untuk mendekteksi benda penghalang yang berada di
depan maupun di belakang kursi roda. Kursi roda akan berjalan sesuai arah yang
diinginkan apabila diberi input dari joystick dan motor dc akan berfungsi sebagai
penggerak kursi roda.

Dari hasil pengujian didapatkan gambaran secara mekanik bahwa mikrokontroler
dapat digunakan sebagai pusat kontrol kendali sistem dalam menjalankan kursi roda,
dan sensor ultrasonic Ping dapat mendeteksi adanya objek yang menghalangi kursi
roda dalam jarak 100cm. Kursi roda dapat dioperasikan dengan menggunakan
joystick untuk mengontrol arah gerakan kursi roda. Setelah melakukan pengujian alat,
modifikasi kursi roda sudah berjalan sesuai dengan fungsinya yaitu pengereman
otomatis apabila sensor ultrasonic Ping mendeteksi benda. Pada alat ini
menggunakan supply dari baterai yang harus di-charge terlebih dahulu serta perlu
adanya tambahan gear box untuk hasil putaran motor yang maksimal.

Kata Kunci : ATMega 8535, Motor dc, Sensor ultrasonic Ping , dan joystick
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Di zaman serba praktis seperti sekarang ini, selain untuk meringankan kerja
manusia, sebuah alat juga dituntut untuk memiliki nilai lebih.Nilai lebih itu
adalah kemampuan alat untuk lebih menghemat tenaga dan waktu yang
diperlukan manusia dalam melakukan suatu kegiatan. Tidak hanya itu sistem
yang sekarang digunakan sudah berubah menjadi otomatis, namun sebagian
masih ada yang manual, seperti fungsikursi roda yang merupakan salah satu alat
bantu yang digunakan oleh penderitayang memiliki kelainan maupun cacat pada
kakinya.

Kegunaan kursi roda secara umum adalah untuk membantu pasien yang
mempunyai gangguan sistem motorik pada kakinya. Sebagian besar pengguna
kursi roda memiliki keterbatasan gerak dalam melakukan pekerjaan sehari-
hari.Tidak semua dari pengguna kursi roda dapat menjalankan kursi rodanya
sendiri, banyak dari pengguna kursi roda memerlukan bantuan orang lain sebagai
pemandu. Menurut ibu astiwati seorang penderita lumpuh akibat radang gula di
lutut mengatakan “kursi roda sangat penting, karena tanpa adanya kursi roda saya
tidak bisa berdiri dan berjalan untuk beraktifitas, saat ini saya menggunakan kursi
roda manual yang digerakkan menggunakan tangan, untuk mennggunakan rem

saya harus melihat ke arah rem lalu menekan ke arah bawah menggunakan tangan
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dan terkadang sedikit sulit untuk melakukannya”(pembicaraan pribadi, Kerinci 19
september 2016). Selaras dengan pendapat ibuk Astiwati menurut bapak Ali yang
mengalami kelumpuhan karena kecelakaan 13 tahun silam mengatakan “kursi
roda bagi saya sangat penting karena tanpa kursi roda saya tidak bisa beraktifitas.
Penggunaan rem manual yang ada kursi roda saya terkadang membuat tangan
saya kesakitan, karena tuas pada kursi roda susah digerakkan. Kursi roda
electricyang ada harga nya sangat mahal dan susah untuk mendapatkan nya di
daerah saya”(pembicaraan pribadi, Padang 20 september 2016).

Seiring berkembang nya IPTEK,saat ini banyak sekali jenis kursi roda seperti
kursi roda manual sampai dengan kursi rodaotomatis. Pengguna kursi roda juga
memiliki keinginan untuk melakukan hal yang berguna sama seperti manusia
normal lainnya.Tidak semua dari pengguna kursi roda berada pada usia tua,
terdapat juga usia yang produktif, memiliki fisik yang masih bagus dan keahlian
di salah satu bidang, namun cacat pada kaki yang menjadi penghambat mereka
melakukan hal yang bisa dilakukan oleh manusia normal lainnya. Bertolak
belakang dengan kondisiinilah, banyak pengguna kursi roda yang ingin
beraktifitas secara mandiri tanpa didampingi orang lain, baik di dalam maupun di
luar ruangan.

Berdasarkan hal tersebut, sebagian besar pemakai kursi roda tidak
menginginkan diperlakukan sebagai orang cacat, dan ingin melakukan aktifitas

sehari-hari layaknya orang yang normal.Berdasarkan kondisi inilah muncul ide



untuk merancang sebuah kursi roda dilengkapi dengan sistem keamanan yang
dapat digunakan bagi penyandang disabilitas.Sistem keamanan pada kursi roda
tersebut, dapat meningkatkan keamanan dalam melakukan aktifitas di dalam
rumah maupun diluar rumah menggunakan kursi roda. Sistem keamanan yang
dirancang adalah pembuatan rem secara otomatis pada kursi roda dengan
memasang sensor ultrasonic Ping untuk mengetahui gangguan yang ada didepan
maupun dibelakang pengguna kursi roda, sensor ultrasonik ping berfungsi sebagai
pendekteksi jarak dengan benda sejauh 100 cm atau 1 meter dari kursi roda.

Perancangan sistem keamanan kursi roda ini dibuat dengan menggunakan
sistem kontrol berbasis mikrokontroler ATMega8535 dan sensor ultrasonic
Ping.Dalam kehidupan sehari-hari masih ditemukan pengguna kursi roda yang
mengalami tabrakan dengan benda di depan atau di belakang pengguna kursi
roda, maka perancangan sistem keamanan ini bertujuan untuk menghindari
tabrakan oleh pengguna kursi roda. Penggunaan rem manual yang ada pada kursi
roda kurang efektif dalam melakukan pengereman karena membutuhkan tenaga
untuk menekan tuas yang berada di samping kursi roda yang membuat tangan
pengguna kursi roda merasa kesakitan.

Sistem kelistrikan yang digunakan pada perancangan sistem keamanan pada
kursi roda ini adalah baterai sel aki 12 V 40 Ah yang penempatannya di bawah
kursi roda.Jika kursi roda dalam keadaan berjalan maka sensor ultrasonikPing

akan mendeteksi benda lain yang ada didepan dan di belakang kursi rodalalu



mikrokontroler akan memberi perintah untuk mengaktifkan rem yang dipasang di
samping roda Kiri dan roda kanan pada kursi roda.

Sebelumnya sudah ada yang membuat perancangan keamanan kursi roda
seperti ini, yang dibuat oleh Samuel Natanto Herlendra mahasiswa Jurusan
Teknik Elektro Universitas Kristen Maranatha yaitu Membuat prototypedengan
memodifikasi  sebuah  kursi  roda menjadi  sistem  kursi  roda
listrik dengan menggunakan pengontrol mikro AVR ATMEGA 16 sebagai
pengontrol arah gerak, BrainStem Motor sebagai pengontrol PID, dan sensor
inframerah. Sebagai penunjang faktor kenyamanan, pengendalian kecepatan
putaranmotor DC dilakukan dengan pengontrol PID sehingga kursi roda dapat
melaju danberhenti secara perlahan. Sedangkan sebagai penunjang faktor
keamanan, kursi rodamenggunakan sensor yang akan membuat kursi roda
berhenti ketika terhalangsesuatu sehingga tidak menabrak penghalang
tersebut.Kelemahan dariprototype Samuel Natanto adalah penggunaan sensor
inframerah yang memiliki jangkauan jarak hanya 10 cm - 80 cm.

Berbeda dari perancangan Samuel Natanto Herlendra, pembuatan sistem
keamanan kursi roda diterapkan pada aplikasi yang sebenarnya tidak membuat
perancangan sistem keamanan kursi roda prototype, dan menggunakan
ATMega8535 berbasis mikrokontroler. Sensor yang digunakan adalah sensor
ultrasonik Ping yang dapat mengukur jarak sejauh 2cm sampai 300 cm, sensor

ultrasonik Ping diletakkan di depan dan di belakang kursi roda.



Berdasarkan penjelasan ini, maka timbul suatu pemikiran untuk membuat suatu
proyek akhir yang berjudul Modifikasi Kursi Roda Bagi Penyandang
Disabilitas dengan Perancangan Sistem Keamanan Menggunakan Sensor

Ultrasonik Ping Berbasis Mikrokontroler ATMega 8535.

. Batasan Masalah

Permasalahan yang akan dibatasi, hanya membahas:

1. Perancangan keamanan pada kursi roda yang digunakan oleh penyandang
disabilitas dengan mikrokontroler ATMega 8535 sebagai pusat kendali
sistem.

2. Menggunakan sensor ultrasonikPing sebagai alat untuk mendekteksi benda
di depan dan di belakang kursi roda.

. Tujuan

Tujuan proyek akhir adalah merancang keamanan kursi roda bagi penyandang

disabilitas berbasis mikrokontroler ATMega 8535.

. Manfaat

Manfaat dari perancangan sistem keamanan kursi roda ini adalah:

1. Mengurangi resiko kecelakaan tabrakan bagi pengguna kursi roda.

2. Meningkatkan mobilitas pengguna kursi roda dalam beraktifitas di luar rumah



